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Abstract - PT Kawat Lancar Sejahtera Murni has implemented the use of technology to support 

the storage system of goods in the warehouse, but PT Kawat Lancar Sejahtera Murni has never 

conducted an persediaan information technology audit to determine whether the system is 

effective and efficient. PT Kawat Lancar Sejahtera Murni does not have maximum IT control 

causing losses to the company including loss of goods, inaccuracy due to errors in data 

processing, so that data integrity is in doubt. Therefore, the analysis and design of the 

information system audit using the Cobit 5 framework to formulate IT performance and process 

maturity levels is the basis for making research. Based on the calculation results of the EDM01 

subdomain, there is a distance of 1.01, EDM02 is 0.30, EDM03 is 0.83, EDM04 is 0.33, EDM05 

is 0.83, DSS01 is 0.70, DSS03 is 0.63 and in DSS04 there is a distance of 0.60. Based on the 

analysis results, there are recommendations, namely in the EDM01 subdomain to compile 

procedures for using the inventory information system, EDM02 to compile planned service 

standards, EDM03 to provide good and appropriate operational system requirements, EDM04 

to conduct retesting related to user training, EDM05 maintenance activities, DSS01 maintenance 

adjustments, DSS03 to conduct formal training on Management Information System services and 

DSS04 to provide hardware maintenance training. 

Keywords: Audit; Maturity Level; Inventory; COBIT5 

Abstrak – PT Kawat Lancar Sejahtera Murni telah mengimplementasikan penggunaan teknologi 

untuk mendukung sistem penyimpanan barang di gudang, namun PT Kawat Lancar Sejahtera  

Murni belum pernah melakukan audit teknologi informasi persediaan untuk mengetahui apakah 

sistem tersebut sudah efektif dan efisien. PT Kawat Lancar Sejahtera Murni tidak memiliki 

kontrol TI yang maksimal menimbulkaan kerugian bagi perusahaan antara lain kehilangan 

barang, ketidaktepatan akibat kesalahan dalam pengolahan data, sehingga integritas data 

diragukan.  Maka analisis dan rancangan audit sistem informasi menggunakan kerangka kerja 

Cobit 5 guna merumuskan kinerja IT dan tingkat kematangan proses merupakan dasar 

pembuatan penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan sub domain EDM01 terdapat jarak 1,01, 

EDM02 berjarak 0,30, EDM03 berjarak 0.83, EDM04 berjarak 0.33, EDM05 berjarak 0,83, 

DSS01 terdapat jarak 0,70, DSS03 terdapat jarak 0.63 dan pada DSS04 terdapat jarak 0.60. 

Berdasarkan hasil analisa terdapat rekomendasi yaitu pada subdomain EDM01 untuk menyusun 

prosedur penggunaan sistem informasi persediaan, EDM02 untuk menyusun standar pelayanan 

yang terencana, EDM03 diberikan kebutuhan operasional sistem yang baik dan tepat,  EDM04 

melakukan pengujian ulang terkait dengan pelatihan pengguna, EDM05 kegiatan pemeliharaan, 

DSS01 penyesuaian pemeliharan, DSS03 Melalukan pelatihan secara formal akan layanan 

Sistem Informasi Manajemen dan DSS04 Memberi pelatihan pemeliharaan hardware. 

Kata Kunci: Audit; Tingkat Kematangan; Persediaan; COBIT5 
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1. Introduction  

PT Kawat Lancar Sejahtera Murni 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur kawat pagar harmonica dan 

perdagangan yang menyediakan berbagai 

macam produk bahan material yang berlokasi 

di pergudangan Kav.Dpr kota Tangerang. 

Persediaan pada perusahaan berhubungan erat 

dengan kegiatan mengumpulkan data tentang 

aktivitas dan transaksi keluar masuknya barang 

suatu perusahaan. Perusahaan tersebut telah 

mengimplementasikan sebuah sistem informasi 

persediaan, namun belum pernah melakukan 

audit terhadap system tersebut. 

Audit sistem informasi sangat penting 

pada perusahaan untuk memastikan bahwa 

sistem informasi dapat mengamankan aset 

informasi, pengontrolan kegiatan jual – beli, 

pendataan karyawan, pengaturan tentang upah 

dan intensif karyawan dan banyak hal lainnya, 

menggunakan sistem yang efisien dan 

fungsional serta menjaga integritas Audit 

Informasi(Istiyana, 2022). 

PT Kawat Lancar Sejahtera Murni telah 

mengimplementasikan penggunaan teknologi 

untuk mendukung pendamping dan 

penyimpanan barang di gudang, PT Kawat 

Lancar Sejahtera membutuhkan audit teknologi 

informasi persediaan untuk mengetahui apakah 

sistem tersebut sudah efektif dan efisien. 

Persediaan di PT Kawat Lancar Sejahtera 

Murni harus dipantau dan dievaluasi agar 

seluruh mekanisme manajemen IT bekerja 

sesuai perencanaan, tujuan serta proses bisnis 

perusahaan(Winarto, 2022). PT Kawat Lancar 

Sejahtera Murni tidak memiliki kontrol IT 

yang tidak maksimal menimbulkaan kerugian 

bagi perusahaan. Kerugian yang dimaksud 

antara lain kehilangan barang, ketidaktepatan 

akibat kesalahan dalam pengolahan data, 

sehingga integritas data diragukan. 

Permasalahannya, tidak semua unit memiliki 

system yang baik untuk monitoring, evaluasi 

dan evaluasi kinerja perangkat IT(Rabhani et 

al., 2020).  

Konsep dasar persediaan setiap 

perusahaan, baik itu perusahaan dagang 

maupun perusahaan manufaktur dan jasa 

adalah selalu menjaga persediaan. Tanpa 

inventaris, pemilik bisnis akan menghadapi 

resiko bahwa bisnisnya mungkin tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang 

membutuhkan atau meminta barang/jasa. 

Persediaan diadakan apabila keuntungan yang 

diharapkan dari persediaan tersebut hendaknya 

lebih besar dari pada biaya – biaya yang 

ditimbulkannya (Martin, 1999). 

Audit adalah proses pengumpulan data 

dan penilaian bukti-bukti untuk menentukan 

apakah sistem komputer dapat mengamankan 

aset, memelihara integritas data, dapat 

mendorong pencapaian tujuan organisasi 

secara efektif dan menggunakan sumber daya 

secara efisien (Haag & Keen, 1996). 

Framework COBIT 5.0 dipilih, karena 

dapat diterapkan pada perusahaan dengan 

berbagai ukuran. Selain itu, framework COBIT 

5.0 menawarkan model proses referensi yang 

memetakan semua proses yang terkait dengan 

fungsi IT yang biasanya diamati di perusahaan 

(ISACA, 2013).  

Kebaruan dalam penelitian ini terletak 

pada penerapan framework COBIT 5 secara 

terfokus pada domain EDM (Evaluate, Direct 

and Monitor) dan DSS (Deliver, Service and 

Support) dalam audit sistem informasi 

persediaan di perusahaan manufaktur, yakni 

PT Kawat Lancar Sejahtera Murni, yang 

sebelumnya belum pernah melakukan audit 

teknologi informasi pada sistem persediaannya. 
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Penelitian ini secara khusus 

mengidentifikasi jarak tingkat kematangan 

proses (process capability gap) di setiap 

subdomain, serta mengaitkan langsung temuan 

tersebut dengan risiko nyata, seperti 

kehilangan barang, kesalahan data, dan 

lemahnya kontrol internal. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

rekomendasi strategis dan teknis yang spesifik 

pada tiap subdomain COBIT 5 yang jarang 

dijabarkan secara mendetail dalam studi 

sejenis, sehingga mampu menjadi rujukan 

praktis untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan integritas sistem informasi 

persediaan di sektor industri serupa.  

2. Materials and Methods  

Audit merupakan proses yang 

sistematis untuk mendapatkan dan 

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan – pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian dengan tujuan untuk menetapkan 

tingkat kesesuaian sntara pernyataan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta 

penyampaian hasil audit kepada pemangku 

kepentingan/ stakeholders (Mulyadi, 2016). 

Audit sistem informasi penting 

dilakukan karena perusahaan menghadapi 

risiko yang terkait dengan penggunaan 

teknologi informasi, seperti kehilangan data, 

kesalahan dalam pengambilan keputusan, 

penyalahgunaan komputer, dan lain-lain 

(Swastika & Putra, 2016). 

Tahap-tahap audit TI adalah sebagai berikut 

(Agung & Andry, 2018):  

a. Perencanaan audit   

Bagian utama dari tahap ini adalah analisis 

resiko meliputi gambaran umum 

pengendalian internal perusahaan. Teknik 

mengumpulkan bukti dalam tahap ini adalah 

dengan penyebaran kuesioner, wawancara, 

pengkajian dokumentasi sistem, dan 

observasi berbagai aktivitas.   

b. Pengujian pengendalian   

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menentukan apakah ada pengendalian 

internal yang memadai dan berfungsi baik. 

Pada tahap ini auditor harus menilai kualitas 

pengendalian internal.   

c. Pengujian substantif   

Tahap ini berfokus pada data keuangan. di 

step ini pelaku audit menyelidiki secara 

rinci saldo akun dari transaksi melalui uji 

substantif.  

COBIT 5 adalah satu-satunya kerangka kerja 

untuk tata kelola dan pengelolaan TI 

perusahaan. ISACA sendiri adalah singkatan 

dari Information System Audit and Control 

Association, yang merupakan satu-satunya 

asosiasi profesi audit sistem informasi yang 

berkantor pusat di Chicago (Gondodiyoto, 

2007). COBIT 5 miemiliki 5 domain, berikut 

dua dari lima domain yang digunalan dalam 

penelitian ini adalah (EDM) dan (DSS). 

Evaluate, Direct and Monitor (EDM) pada 

domain  ini , tata kelola TI memastikan bahwa 

tujuan perusahaan di capai  dengan 

menggunakan   evaluasi  kebutuhan, kondisi 

dan pilihan pemangku kepentingan. Terdapat 5 

subdomain dalam domain ini, yaitu : 

a. EDM01 ensure governance framework 

setting and maintenance,  

b. EDM02 ensure benefit delivery, 

c. EDM03 ensure risk optimisation, 

d. EDM04 ensure resource optimization 

e. EDM05  ensure stakeholder transparency. 

Selain domain EDM dalam penelitian ini juga 

menggunakan domain DSS. Pada domain DSS, 

berfokus pada aspek pengiriman teknologi 

informasi (TI) yang mencakup bidang 

pelaksanaan aplikasi dalam sistem TI dan 
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hasilnya, serta proses dukungan yang 

memungkinkan pelaksanaan sistem TI ini 

efektif dan efisien. Terdapat 6 subdomain 

dalam domain ini, yaitu DSS01 Manage 

operations, DSS02 Manage service riquests 

and incidents, DSS03 Manage problems, 

DSS04 Manage continuity, DSS05 Manage 

security, dan DSS06 Manage business process 

controls. 

Dalam penelitian kali ini penulis berfokus 

untuk menggunakan 5 sub domain EDM, dan 

DSS01, DSS03, DSS04. 

a. Identifikasi Tujuan Strategis 

Langkah pertama dalam pengidentifikasian 

tujuan strategis adalah dengan 

memanfaatkan empat perspektif Balanced 

Scorecard yaitu finance, customer, internal 

dan Learning and Growth. 

b. Pemetaan Enterprise Goals dengan Tujuan 

Strategis 

Setelah tujuan strategis berhasil 

diidentifikasi, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan pemetaan Enterprise 

Goals dengan tujuan strategis. 

c. Identifikasi IT-Related Goals 

Langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi hubungan antara 

Enterprise Goals COBIT 5 dengan tujuan 

strategis PT. Kawat Lintas Sejahtera Murni. 

Identifikasi dilakukan sehubungan dengan 

identifikas IT Related Goals dengan proses 

TI yang akan diaudit yang pada penelitian 

ini adalah sistema inventory pada PT Kawat 

Lintas Sejahtera Murni. 

Hasil identifikasi IT Related Goals yang 

berhubungan dengan sistema inventory PT 

Kawat Lintas Sejahtera Murni dapat dijelaskan 

pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Identifikasi Enterprise Goals 

dengan IT Related Goals 

Noi iEntierpris ie Goials IT R ielat ied Goials 

1 
Stakiehoildier valu ie oif 

businiess inviestmients 
1,3,5,7,11,13 

2 
Poirto ifoilioi oif coimp ietitivie 

proiducts and siervic ies 
1,3,5,7,9,12,17 

3 
Managied businiess risk 

(safieguarding oif S assiets) 
4,10,16 

4 
Co impliancie with iextiernal 

laws and Riegulatioins 
2,10,15 

5 Financial Transpariency 1,7 

6 
Custoim ier-oiri ientied siervicie 

culturie 
4,10,14 

7 
Businiess siervic ie 

cointinuity and avaibility 
1,14 

8 
Agilie riespoinsies toi a changing businiess 

iEnviroinm ient 
1,7,8,9,12 

9 
Info irmatioin-basied strat iegic 

diecisio in making 
5,6,11 

10 
Oiptimisatioin oif s iervic ie 

d ieliviery co ists 
1,3,13 

11 
Oiptimisatioin oif businiess 

pro ic iess Functioinality 
8,16 

12 
Oiptimisatioin oif businiess 

pro ic iess co ists 
16 

13 
Manag ied busin iess changie 

proigrammies 
2,15 

14 
O ip ieratio inal and staff 

proiductivity 
9,17 

15 
Co impliancie with intiernal 

poiliciies 
2,15 

16 
Skill ied and mo itivatied 

pieoiplie 
9,17 

 

3.Results and Discussion 

Responden pada penelitian ini 

merupakan karyawan bagian inventory di PT. 

Kawat Lancar Sejahtera yang berjumlah 8 

orang, maka peneliti mengambil seluruh 

populasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan 

data yang diterapkan adalah dengan 
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memberikan kuesioner, dalam proses 

pengumpulan data para responden diminta 

untuk membandingkan tingkat kepentingan 

dari masing-masing subdomain yang ada pada 

domain EDM. Pilihan jawaban diberikan 

dengan tingkatan Sangat Tidak Penting (1) 

sampai dengan Sangat Penting (P). 

Pada penilaian skor nilai dari masing-

masing responden menggunakan skala Likert 

yang menggunakan pola jawaban 1, 2, 3, 4, 5. 

Selanjutnya data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner tersebut dengan cara setiap jawaban 

diberikan nilai dengan skala Likert. Untuk itu 

diperlukan jawaban untuk diberi skor dengan 

data seperti terlihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Tingkat 

Kepentingan Domain EDM 
High Lieviel Oibjiectivie 

 

Nilai 

Kuiesioinier 

iE

D

M

01 

iE

D

M

02 

iE

D

M

03 

iE

D

M

04 

iE

D

M

05 

5 4 5 4 4 

4 4 4 5 5 

4 5 3 5 4 

5 4 5 3 4 

4 3 4 4 3 

Jumlah 22 20 21 21 20 

Rata-rata 

Indieks 

4.4 4 4.

2 

4.

2 

4 

Hasil perhitungan memperlihatkan 

bahwa subdomain EDM01 menjadi subdomain 

dengan tingkat kepentingan yang paling 

penting diikuti oleh subdomain EDM03 dan 

EDM04 di tingkat kedua dan EDM02 dan 

EDM05 ada pada tingkat ketiga. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa sangatlah penting 

untuk memastikan pengaturan dan 

pemeliharaan tata kelola demi tercapainya 

tujuan perusahaan. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Tingkat  

kepentingan Subdomain 

High Lieviel Oibjiectivie 

 

 

 

Nilai Kuiesioinier 

DSS01 DSS03 DSS04 

5 4 5 

5 4 4 

5 4 3 

5 4 5 

4 4 4 

Jumlah 24 20 21 

Rata-rata Indieks 4.8 4 4.2 

Hasil perhitungan memperlihatkan 

bahwa subdomain DSS01 menjadi subdomain 

dengan tingkat kepentingan yang paling 

penting diikuti oleh subdomain DSS04 dan 

DSS03. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

sangatlah penting untuk memastikan 

pengelolaan operasi pada bagian inventory 

demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Tabel 4. menunjukkan skala pengukuran 

indeks pada level model kematangan (tingkat 

maturity): 

Tabel 4.  Rentang Skala Indeks Kematangan 

Rientang 

Skala 

Piembulatan Tingkat Kiematangan 

4,51 – 

5,00 

5 Dioiptimalisasi (oiptimizied) 

3,51- 4,50 4 Diukur (managie and 

mieasurablie) 

2,51 – 

3,50 

3 Ditietapkan (diefinied proiciess) 

1,51 – 

2,50 

2 Dapat diulang (riepieatablie but 

intuitivie) 

0,51 – 

1,50 

1 Inisialisasi (initial / Ad hoic) 

0,00 – 

0,50 

0 Tidak ada (noin iexistient) 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner, Sub Domain EDM01 Memastikan 

pengaturan dan pemeliharaan kerangka tata 

kelola diperoleh nilai kematangan sebesar 3,39. 

Mengacu pada level indeks kematangan sub 

domain EDM01 berada pada level 3 yaitu 

ditetapkan (define process). Berikut tabelnya: 

Tabel 5. Rekapitulasi EDM01 
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Dom

ain 

 

Sub 

Domai

n 

 

Tot

al 

Nil

ai 

Ju

mlah 

Pertan

yaan 

In

deks 

Kuesi

oner 

Matu

rity 

Ind

eks 

To

tal 

Matu

rity 

Matu

rit

y 

Le

ve

l 

 

ED

M01 

EDM0

1.01 

69 4 17.25 3.45  

10

.1

8 

 

3.

3

9 EDM0

1.02 

52 3 17.33 3.47 

EDM0

1.03 

49 3 16.33 3.27 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner Sub Domain EDM02 Memastikan 

pengiriman manfaat diperoleh nilai 

kematangan sebesar 3,70. Mengacu pada level 

indeks kematangan sub domain EDM02 berada 

pada level 4 yaitu diukur (manage and 

measureable). 

Tabel 6. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

EDM02 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nil

ai 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Matur

ity 

Ind

eks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

 

ED

M01 

EDM0

2.01 

36 2 18.00 3.60  

11

.1

0 

 

3.

7

0 EDM0

2.02 

39 2 19.50 3.90 

EDM0

2.03 

18 1 18.00 3.60 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner Sub Domain EDM03 Memastikan 

optimalisasi risiko nilai kematangan sebesar 

3,37. Mengacu pada level indeks kematangan 

sub domain EDM03 berada pada level 3 yaitu 

ditetapkan (define process). 

Tabel 7. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

EDM03 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nil

ai 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Matur

ity 

Inde

ks 

Total 

Maturi

ty 

Matur

ity 

Level 

 

ED

M01 

EDM03

.01 

37 2 18.50 3.70  

10.

10 

 

3.

37 

EDM03

.02 

33 2 16.50 3.30 

EDM03 31 2 15.50 3.10 

.03 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner 

Sub Domain EDM04 Memastikan optimalisasi 

sumber daya diperoleh nilai kematangan 

sebesar 3,87. Mengacu pada level indeks 

kematangan sub domain EDM04 berada pada 

level 4 yaitu diukur (manage and 

measureable). 

Tabel 8. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

EDM04 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nil

ai 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Matur

ity 

Ind

eks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

 

ED

M01 

EDM0

4.01 

38 2 19.00 3.80  

11.

60 

 

3.

8

7 EDM0

4.02 

39 2 19.50 3.90 

EDM0

4.03 

39 2 19.50 3.90 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner 

Sub Domain EDM05 Memastikan transparansi 

pemangku kepentingan nilai kematangan 

sebesar 3,17. Mengacu pada level indeks 

kematangan sub domain EDM05 berada pada 

level 3 yaitu ditetapkan (define process). 

Tabel 9. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

EDM05 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nil

ai 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Matur

ity 

Ind

eks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

 

ED

M01 

EDM05

.01 

35 2 17.50 3.50  

9.

5

0 

 

3.

1

7 EDM05

.02 

31 2 15.50 3.10 

EDM05

.03 

29 2 14.50 2.90 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner Sub Domain DSS01 mengelola 

operasi diperoleh nilai kematangan sebesar 

4,10. Mengacu pada level indeks kematangan 
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sub domain DSS01 berada pada level 4 yaitu 

diukur (manage and measureable). 

Tabel 10. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

DSS01 
Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nila

i 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Matur

ity 

Inde

ks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

DSS

01 
DSS01.

01 

83 4 20.75 4.15 8.

20 

4.

10 

DSS01.

02 

81 4 20.25 4.05 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner Sub Domain DSS03 mengelola 

masalah diperleh nilai kematangan sebesar 

3,38. Mengacu pada level indeks kematangan 

sub domain DSS03 berada pada level 3 yaitu 

ditetapkan (define process) 

Tabel 11. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

DSS03 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nila

i 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesion

er 

Maturi

ty 

Inde

ks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

DSS0

3 

DSS03.

01 

13

5 

8 16

.8

8 

3.

38 

3.

38 

3.

38 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

kuesioner Sub Domain DSS04 mengelola 

kontinuitas diperoleh nilai kematangan sebesar 

3,60. Mengacu pada level indeks kematangan 

sub domain DSS04 berada pada level 4 yaitu 

diukur (manage and measureable). 

Tabel 12. Rekapitulasi Kuesioner Sub Domain 

DSS04 

Dom

ain 

Sub 

Dom

ain 

Tot

al 

Nila

i 

Jumlah 

Pertany

aan 

Indeks 

Kuesio

ner 

Maturi

ty 

Inde

ks 

Total 

Matur

ity 

Matur

ity 

Level 

 

 

DSS

04 

DSS04.

01 

36 2 18.00 3.60 
 

 

18.

00 

 

 

3.

60 DSS04.

02 

19 1 19.00 3.80 

DSS04.

03 

17 1 17.00 3.40 

DSS04.

04 

20 1 20.00 4.00 

DSS04.

05 

16 1 16.00 3.20 

Tingkat kesenjangan merupakan 

perbedaan antara tingkat kepentingan proses 

yang diharapkan dengan kondisi terkini yang 

dialami perusahaan berdasar penerapan 

kerangka kerja Cobit 5. Nilai kesenjangan 

memberikan gambaran sejauh mana PT Kawat 

Lancar Sejahtera telah mencapai tingkat 

kematangan yang diharapkan dalam 

melaksanakan pengelolaan system informasi. 

Di bawah ini adalah perhitungan nilai 

ketimpangan berdasarkan setiap sub domain. 

Tabel 13. Rekapitulasi Nilai 

Kesenjangan 

Subdomain Tingkat 

Kepentingan 

Tingkat 

Kematangan 

Gap 

EDM01 4 3.39 1.01 

EDM02 4 3.70 0.30 

EDM03 4 3.37 0.83 

EDM04 4 3.87 0.33 

EDM05 4 3.17 0.83 

DSS01 5 4.10 0.70 

DSS03 4 3.38 0.63 

DSS04 4 3.60 0.60 

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa sub 

domain EDM01 memiliki jarak yang tertinggi 

sebesar 1,01. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang cukup tinggi antara 

tingkat pengharapan dengan kondisi actual 

yang dilaksankaan. Pada sub domain EDM02 

terdapat jarak sebesar 0,30, sub domain ini 

memiliki jarak terendah dibandingkan sub 

domain lainnya. Sub domain EDM03 memiliki 

jarak 0.83, selanjutnya pada sub domain 

EDM04 terdapat jarak sebesar 0.33. Pada sub 

domain EDM05 terdapat jarak 0,83. Pada sub 

domain DSS01 terdapat jarak 0,70, sub domain 

DSS03 terdapat jarak 0.63 dan pada sub 

domain DSS04 terdapat jarak 0.60. 
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Gambar 1. Grafik Kesenjangan 

Berikut penjelasan mengenai visualisasi grafik 

kesenjangan: 

a. EDM01 – Governance Framework (Level 3 - 

Ditentukan): 

Perusahaan telah menetapkan proses tata 

kelola, namun belum optimal. Terdapat gap 

1,01, menunjukkan perlunya peningkatan 

dalam pengaturan dan pemeliharaan tata 

kelola. 

b.EDM02 – Benefit Delivery (Level 4 - 

Terukur): 

Proses pengiriman manfaat sudah terkelola 

dan terukur dengan baik, namun masih ada 

gap 0,30, yang menunjukkan peluang 

perbaikan agar lebih optimal. 

c. EDM03 – Risk Optimization (Level 3 - 

Ditentukan): 

Penanganan risiko telah dilakukan, namun 

belum sepenuhnya optimal. Gap 0,83 

menunjukkan perlunya peningkatan agar 

sistem informasi berjalan lancar tanpa 

hambatan. 

d.EDM04 – Resource Optimization (Level 4 - 

Terukur): 

Pengelolaan sumber daya telah berjalan baik 

dan terukur. Terdapat gap 0,33, menunjukkan 

ruang perbaikan untuk memaksimalkan 

efisiensi sumber daya. 

e. EDM05 – Stakeholder Transparency (Level 

3 - Ditentukan): 

Transparansi pemangku kepentingan telah 

dijalankan sesuai aturan, namun masih ada 

gap 0,83, yang menunjukkan perlunya 

perbaikan dalam proses transparansi. 

f. DSS01 – Operations Management (Level 4 - 

Terukur): 

Pengelolaan operasi sudah sesuai aturan dan 

dilakukan selama beberapa tahun, namun ada 

gap 0,70, menunjukkan peluang peningkatan 

efektivitas operasional. 

g.DSS03 – Problem Management (Level 3 - 

Ditentukan): 

Proses penanganan masalah sudah mengikuti 

standar, namun gap 0,63 menunjukkan 

perlunya peningkatan agar penanganan 

masalah lebih efisien. 

h.DSS04 – Continuity Management (Level 4 - 

Terukur): 

Pengelolaan kontinuitas sudah baik, tetapi 

gap 0,60 menunjukkan masih ada ruang 

perbaikan agar kontinuitas operasional lebih 

terjaga. 

4. Conclusions 

Hasil keseluruhan subdomain EDM 

menunjukkan bahwa domain ini berada pada 

level 3 ditetapkan (define process). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa seluruh proses yang 

terdapat pada domain EDM telah ditetapkan 

dan dijalankan oleh perusahaan. Meskipun 

telah ditetapkan dan dijalankan akan tetapi 

dalam prosesnya masih terdapat celah untuk 

melakukan perbaikan. Secara keseluruhan PT. 

Kawat Lancar Sejahtera perlu memastikan 

setiap proses telah mengikuti prosedur yang 

berlaku dengan memastikan setiap langkah 

dalam proses telah dijalankan. Pada domain 

DSS secara keseluruhan Hasil ini berada pada 

level 4 terukur (manage and measurable). 

mengindikasikan bahwa proses pada domain 
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DSS telah berjalan dengan baik dan dapat 

dinilai dengan baik. Meskipun telah berjalan 

dengan baik, adanya kesenjangan 

menunjukkan bahwa PT. Kawat Lancar 

Sejahtera memiliki kesempatan untuk 

melakukan perbaikan pada proses yang telah 

berjalan. Adapun rekomendasi dari seluruh 

subdomain adalah: 

1) Penyusunan prosedur pelatihan bagi 

pengguna sistem informasi manejemen 

inventory untuk memastikan bahwa Semua 

layanan yang terrencana kedepan secara 

utuh dan dipahami dan tindakan yang 

diperlukan sudah diterima secara luas di 

perusahaan. 

2) Melaksanakan tanggung jawab dan standar 

pelayanan yang terencana kedepan. 

3) Diberikan kebutuhan operasional sistem 

yang baik dan tepat untuk penunjang kinerja 

sistem informasi manajemen inventory. 

4) Melakukan pengujian ulang terkait dengan 

pelatihan yang sudah dilakukan bagi 

pengguna sistem informasi manajemen 

inventory agar pelatihan kedepannya bisa 

ditingkatkan jika masih terjadi human error. 

5) Kegiatan pemeliharaan disesuaikan 

berdasarkan pada hasil pengujian layanan 

secara berkelanjutan, diantaranya proses 

internal dan perubahan lingkungan bisnis 

Teknologi Informasi yang lebih 

berkembang. 

6) Melalukan pelatihan secara formal akan 

layanan Sistem Informasi Manajemen yang 

harus disediakan untuk pendukung proses 

pelayanan yang berkesinambungan. 

7) Memberikan pelatihan atau pembelajaran 

kepada pengguna sistem terkait 

pemeliharaan hardware (perangkat keras) 

dan software (system informasi) untuk 

mengurangin gangguan layanan TI 
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CATATAN HASIL REVIEW 

ABSTRAK  

 

Dapat tambahkan pada abstrak rekomendasi 

yang diberikan pada setiap domain yang 

digunakan. 

Dapat ditambahkan : maturity level" agar lebih 

spesifik. 

INTRODUCTION  

 

Tambahkan research gap maupun  novelty 

penelitian dibandingkan tekait studi audit 

khususnya temuan/rekomendasi utk bidang 

sejenis. 

MATERIAL AND METHODS  

 

Dapat ditambahkan pada Material methods 

terkait  pengumpulan data untuk menjelaskan 

bagian ini. Seperti jumlah responden, metode 

sampling, atau validitas kuesioner yang 

digunakan. 

RESULT AND DISCUSSION  

 

Visualisasi grafik kesenjangan ini sebaiknya 

diberi penjelasan lebih spesifik mengapa angka 

yang diperoleh demikian, misalnya disebabkan 

kondisi perusahaan ataupun lainnya. 

CONSLUSIONS  

 

Dapat disampaikan rekomendasi tindak lanjut 

untuk masing-masing domain. 

REFERENCES 

 

Disarankan untuk menambah referensi 

penelitian terbaru (3–5 tahun terakhir) minimal 

Referensi setidaknya 12-15 terkait audit TI 

menggunakan COBIT 5 

 


